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ABSTRAK

Pemberlakuan PPKM memberikan dampak munculnya
kebiasaan baru yang harus diadaptasi oleh masyarakat. Mulai dari
kebiasaan untuk selalu menerapkan protokol 3M, larangan untuk
membuat kerumunan dan keramaian, hingga anjuran untuk melakukan
segala aktivitas mulai dari belajar, bekerja dan beribadah dari rumah.
Adaptasi kebiasaan baru ini tentu menimbulkan berbagai perubahan-
perubahan hampir disemua lini kehidupan masyarakat, terutama dalam
kehidupan sosial keagamaan. Inilah yang menjadi dasar peneliti untuk
melakukan penelitian dan mengkaji fenomena perubahan sosial
keagamaan selama masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) pada masyarakat perumahan Way Halim permai.

Rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah 1) Apa saja
bentuk perubahan sosial keagamaan pada masyarakat di Perumahan
Way Halim Permai Bandar Lampung selama masa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)? 2) Bagaimana implikasi
perubahan sosial keagamaan selama masa Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) terhadap kehidupan masyarakat di
Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung?.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yang diperoleh dari lapangan. Sumber data pada penelitian ini adalah
data primer yang berasal dari hasil wawancara terhadap 17 orang
informan dengan klasifikasi 6 orang informan kunci, 9 orang informan
utama dan 2 orang informan tambahan, serta hasil observasi dan
dokumentasi. Sedangkan data sekunder bersumber dari buku, jurnal
dan juga kajian penelitian terdahulu yang memiliki relevan dengan
penelitian ini. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
menggunakan analisis data kualitatif.

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 1) Bentuk perubahan sosial
keagamaan pada masyarakat di perumahan Way Halim Permai Bandar
Lampung selama masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) terbagi menjadi tiga kategori yakni perubahan
gaya hidup untuk selalu menerapkan protokol kesehatan 5M,
perubahan pola belajar mengajar dan bekerja dari tatap muka menjadi
daring dan perubahan interaksi antar masyarakat dalam kegiatan sosial
dan keagamaan berupa perilaku sosial antara lain kegiatan gotong
royong, sedekah jum’at dan arisan kompleks. 2) Implikasi perubahan
sosial keagamaan selama masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan



Masyarakat (PPKM) terhadap kehidupan masyarakat di Perumahan
Way Halim Permai Bandar Lampung menghadirkan dua dampak yaitu
dampak positif berupa terkendalinya penyebaran virus Covid-19 dan
perubahan perilaku terkait protokol kesehatan. Serta dampak negatif
berupa berkurangnya interaksi sosial dalam masyarakat.

Kata Kunci : Perubahan sosial keagamaan, PPKM, Masyarakat
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami.
dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik.”

(QS. An-Ankabut : 69)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman judul yang akan
penulis buat, maka akan dijelaskan arti dari setiap kata dalam judul
“Perubahan Sosial Keagamaan Selama Masa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) (Studi Pada Masyarakat
Di Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung)”’

Perubahan adalah suatu fenomena yang pasti terjadi dan
akan terus terjadi, perubahan merupakan pembawaan alamiah yang
timbul dalam proses perjalanan kehidupan manusia dan peradaban
manusia." Perubahan yang dimaksud dalam skripsi ini ialah
perubahan sosial yang merupakan suatu variasi cara hidup yang telah
diterima, baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan,
komposisi penduduk, ideologi, maupun adanya penemuan baru
dalam masyarakat.? Pada penelitian ini perubahan sosial keagamaan
yang akan diamati terkait dengan implikasi dari pemberlakuan
PPKM pada masyarakat di Perumahan Way Halim PermairBandar
Lampung.

Sosial keagamaan berasal dari dua kata yakni kata.sosial dan
keagamaan:=Merujuk pada pembahasan yang hendak dibahas dalam
skripsi ini makassesial yang dimaksud.disini adalah perubahan
sosial, perubahan sostal adalah modifikasi-modifikasi yang terjadi
dalam pola-pola kehidupan manusia, baik karena sebab-sebab intern
maupun ekstern.® Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan
bahwa perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi pada
masyarakat dalam segala aspek kehidupannya. Keagamaan berasal
dari kata agama yang memiliki pengertian sebagai ajaran yang
diturunkan oleh tuhan untuk petunjuk bagi umat dalam menjalankan

Karnanto Sunarto, Glosarium Sosiologi, Jakarta: Pusat Bahasa, 2004, 67.

2Joan Hesti Gita Purwasih, Yustinah Eka Janah, Fagih Rizki Gumilar, dan
Sri Muhammad Kusumantoro. Ensiklopedia Sosiologi. Kelompok Sosial, Klaten:
Cempaka Putih, 2018. 10

3piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta:
Prenada Media Group. 2007. 43.
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kehidupannya.* Merujuk kepada keagamaan yang dimaksud dalam
pembahasan skripsi ini adalah terkait dengan respon masyarakat
Islam terhadap perubahan sosial yang terjadi yang memberikan
pengaruh kepada nilai-nilai keagamaan yang ada dimasyarakat.
Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka sosial keagamaan yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah perubahan sosial dan keagamaan
yang mencakup pada bentuk-bentuk perilaku sosial berupa sikap
tolong menolong, menghormati orang lain, peka dan peduli,
sedangkan bentuk perilaku keagamaan meliputi akidah, syariah dan
akhlak. Bentuk-bentuk perilaku sosial dan keagamaan disini adalah
perilaku yang ditunjukkan oleh masyarakat di Perumahan Way
Halim Permai Bandar Lampung sebelum dan setelah PPKM.

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) adalah
aturan pemerintah yang membatasi kegiatan masyarakat terutama
terkait potensi kerumunan. PPKM diberlakukan untuk membendung
laju kenaikan angka positif virus korona atau Covid-19. Awalnya,
PPKM diberlakukan di wilayah Jawa dan Bali. Kemudian PPKM
Darurat diperluas ke 15 daerah di luar Jawa-Bali, meliputi kabupaten
kota di. sejumlah provinsiy termasukstdidalamnya Kota Bandar
Lampung.” PPKM yang /dimaksud | dalam penelitian ini adalah
kegiatan, pembatasan yang diberlakukan di Kota Bandar Lampung
yang berdampak- kepada kemungkinan terjadinya—perubahan di
masyarakat.

Berdasarkan penjelasan beberapaistilah tersebut, maka yang
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah sebuah kegiatan yang
dilakukan untuk melihat perubahan perilaku sosial keagamaan yang
meliputi bentuk perilaku sosial berupa sikap tolong menolong,
menghormati orang lain peka dan peduli, sedangkan bentuk perilaku
keagamaan meliputi akidah, syariah dan akhlak. Bentuk-bentuk
perilaku sosial dan keagamaan disini adalah perilaku yang

“Agus Burhanudin, Agama dalam Kehidupan Manusia : Pengantar
Antropologi Agama, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2000, 33.

SUlung Napitu, Corry, Marhaeni K.D. Matondang, “Sosialisasi
Pembatasan Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro Di Kelurahan Bah
Kapul”, Communnity Development Journal Vol.2, No. 2 Juni 2021, 232-241
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ditunjukkan oleh masyarakat di Perumahan Way Halim Permai
Bandar Lampung sebelum dan setelah adanya penerapan PPKM.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia dan agama memiliki dua keterikatan dimana agama
mengatur manusia untuk melakukan mana yang harus dan yang tidak
boleh dilakukan. Hal ini dilakukan agar manusia dapat hidup selaras
dan seimbang sehingga akan menciptakan kedamaian dalam
kehidupan. Masyarakat adalah satu kesatuan hidup dari makhluk-
makhluk manusia yang terikat oleh suatu sistem adat istiadat. Pada
masyarakat Indonesia, agama berkaitan erat dengan tradisi dan
kepercayaan yang dianut. Sehingga seringkali dijumpai tradisi
keagamaan yang masih kerap dilakukan oleh masyarakat. Hal ini
tidak terlepas dari keberagaman, adat istiadat, suku, budaya dan
mata pencaharian yang dimiliki oleh masyarakat,sehingga tentunya
memberikan pengaruh pada kehidupannya.

Masyarakat  bersifat dinamis, dimana perubahan dalam
suatu masyarakat merupakan suatu yang lazim dan pasti akan terjadi,
karena ada pepatah “Tidak ada yang abadi di dunia ini, yangabadi
adalah perubahan itu sendiri® sehingga segala sesuatu seiring dengan
bergulirnya waktu, pasti akan™ mengalami perubahan. Perubahan
dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perubahan untuk
menuju kemajuan-yang arahnya ke masyarakat modern, dan
perubahan yang menujuskemundurantatau kembali ke masyarakat
tradisional dan primitif.

Secara umum perubahan sosial menandakan suatu pergeseran
terhadap tradisi atau terhadap semua bentuk sosial dan budaya yang
dikenal masa lalu.® Hal ini diperkuat lagi oleh suatu teori perubahan
sosial, bahwa perubahan sosial tidak akan terjadi jika tidak
mempunyai dampak terhadap perubahan-perubahan dalam norma
dan nilai. Maka hampir mustahil ditemukan proses perubahan tanpa
akibat-akibat sosial, khususnya menyangkut nilai dan norma agama.’

®Michel Bassand, Urbanisasi dan modernisasi : Sisi lain dari Mata Uang
yang Sama, Cet-3, Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 2010, 251.

"Zdenek Suda, Sistem Sosio ekonomik Sebagai Variabel dalam Proses
Modernisasi, Cet-2, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2012, 203-204



Seiring dengan perkembangan zaman, yang didukung oleh
kemajuan teknologi telah mengubah aspek-aspek tradisional yang
ada dimasyarakat, adanya hal tersebut tentu mempermudah
masyarakat dalam menjalani kehidupannya. Perkembangan zaman
yang begitu pesat juga berdampak kepada terjadinya perubahan dari
masyarakat tradisional menuju masyarakat yang modern.
Masyarakat modern diidentikkan dengan masyarakat yang maju
dan digerakkan oleh sektor industri baik industri manufaktur,
industri jasa, dan lain-lain.. Modernisasi juga membawa dampak
buruk terhadap budaya atau tradisi yang ada didalam masyarakat.
Akibat dari aspek modern, budaya atau tradisi yang tertanam di
dalam masyarakat secara perlahan mulai terlupakan karena
terjadinya perubahan pola pikir, perilaku, kebiasaan, dan pergeseran
budaya masyarakat yang cenderung lebih mengacu pada teknologi
yang semakin canggih.

Selain perkembangan teknologi, perubahan yang terjadi
dimasyarakat juga dapat dipicu oleh peristiwa-peristiwa seperti
peperangan,-bencana, bahkan hingga wabah penyakit. Sebagaimana
juga wabah Corona virus Disease 2019 (Covid-19) yang telah
mengubah tatanan dunia dalam waktu singkat. Barangkali, tidak ada
yang pernah membayangkan bahwa pandemi ini akan menyebabkan
derita kemanusiaan yang begitu mendalam dan bahkan dalam.waktu
yang tidak lama-(awal ditemukannya wabah pada Desember 2019),
pandemi ini telahsmenyebar secara cepat.dalam _skala luas dan
menimbulkan banyak korban® jiwa dan'masih berlangsung hingga
saat ini.

Lonjakan kasus Covid-19 di Indonesia semakin tinggi.
Indonesia masih menempati urutan ketujuh di dunia terkait
penambahan kasus baru Covid-19 dalam sehari. Sebagai upaya
untuk menekan laju peningkatan kasus positif, maka pemerintah
berupaya sebisa mungkin untuk melakukan pembatasan kegiatan
masyarakat yang dapat memicu penyebaran virus. Selain
menerapkan  protokol  kesehatan 5M,  pemerintah  juga
memberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat
diwilayah Jawa-Bali serta dibeberapa wilayah provinsi dan
Kabupaten yang memiliki tingkat penularan Covid-19 tinggi.
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Adanya pembatasan-pembatasan dalam aktivitas sosial seperti
pemberlakuan Work From Home (WFO), penutupan sekolan,
pemberlakuan belajar daring dari rumah, penutupan usaha yang tidak
bersifat essensial, penutupan mall, peniadaan kegiatan seremonial
keagamaan, peniadaan resepsi pernikahan dan kegiatan yang
memicu kerumunan, kewajiban melakukan tes baik PCR ataupun
Antigen saat hendak bepergian dengan menggunakan kendaraan
umum, serta masih banyak sekali aturan yang diterapkan selama
masa PPKM. Implikasi atau dampak dari penerapan aturan-aturan
selama PPKM ini tentunya berdampak tidak hanya terhadap
ketahanan sosial, namun juga ekonomi serta kesehatan masyarakat.

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat bukan
merupakan istilah yang baru, sebelumnya ada istilah PPKM jilid
pertama, kemudian berlanjut dengan PPKM jilid kedua, selanjutnya
PPKM berbasis mikro kemudian PPKM darurat yang diberlakukan
saat terjadi lonjakan kasus Covid-19 besar-besaran dan setelah
terjadi penurunan - angka kasus Covi-19 secara signifikan
dilakukanlah pelonggaran-pelonggaran dan muncul istilah baru
yakni PPKM level I-1V. Perbedaan level pada PPKM Level I-1V
didasarkan kepada jumlahr kasus harian yang terkonfirmasi, jumlah
pasien yang di rawat inap.di rumah sakit, jumlah korban meninggal
dan tingkat resiko. Pada daerah yang memiliki tingkatan resiko
rendah dimasukkan dalam PPKM level I, untuk~daerah dengan
resiko menengahpdimasukkan dalam PPKiMulevel I1, sedangkan
untuk PPKM level 111 diberlakukan ‘di daerah dengan resiko tinggi,
dan PPKM level IV berlaku di daerah dengan resiko sangat tinggi.

Kota Bandar Lampung saar ini termasuk kedalam daerah
dengan resiko sedang atau PPKM level Il, penetapan ini tertuang
dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 58 Tahun 2021,
tanggal 8 November 2021. aturan yang diterapkan dalam penerapan
PPKM level Il di kota Bandar Lampung meliputi pemberlakuan
WFO dengan kapasitas 75%, kapasitas pengunjung untuk pasar
modern, tradisional, dan tempat ibadah adalah 75%, kapasitas
pengunjung untuk warung makan, café, restoran, bioskop dan mall
sebanyak 50 %, sedangkan untuk moda transportasi baik darat
ataupun udara diperbolehkan 100% beroprasi. Namun pemberlakuan
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ini juga diikuti dengan aturan penggunaan aplikasi peduli lindungi
serta kewajiban untuk menunjukkan bukti vaksinasi.

Penerapan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
merupakan kebijakan yang dilakukan untuk membatasi mobilitas
dan kegiatan masyarakat yang dapat memicu penyebaran virus
Covid-19. Kebijakan ini juga mewajibkan bagi pemilik perusahaan
untuk menerapkan sistem kerja WFH (Work From Home),
mewajibkan kepada pelaku usaha untuk membatasi jam buka dan
tutu usaha. Sekaligus juga meniadakan kegiatan seremonial baik
perayaan kegiatan keagamaan hingga pesta pernikahan.

Wabah penyakit tidak hanya terjadi pada saat ini saja, bahkan
ketika zaman Rasulullah, pernah terjadi wabah thaun yang
mematikan dan memakan banyak korban. Pada saat terjadi wabah
pada suatu wilayah, Nabi Muhammad SAW pernah meneladankan
konsep karantina atau isolasi yang dilakukan Nabi dalam sebuah
hadis dari Usamah bin Zaid yang diriwayatkan Muslim dalam kitab
Salam sebagai beriku'E:

P W T 8 T ; AT PR T 5 OBt . NS aes (%%
pad Wl i Sl U8 el ) Al 0 emaadl Uaa) Y8 Jmi Aol § el i Allus e Alll L LA
- b e 7 7 7 ~

=) - - -
Al AN Laalt s A8 A8 % oA § e 87 R s MR 1 8 Al
— —';—J—w,"‘/v-v-—,,' —— h’.a_:v__ .«"""‘J,“"*’ JP I_A_ U ARO
@ g Ag A1 gdule leals A Amau BB 00ue e il A A e Adl Ll iyl A Geelall alug
S b B ® J ; . JJ € S <5 J
daas 4and g ~vedll Soas 1o 4% Vet A8 la A3 g
L - WTEL R Rgier 11| QRATALY e g A Al g
7 7 W e ~ 7

Telah menceritakanskepada kamidAbdullah-bin Maslamah
bin Qa'nab dan Qutaibah “bin = Sa'id keduanya berkata; Telah
mengabarkan kepada kami Al Mughir dan dia nasabkan dengan Ibnu
Qa'nab. Ibnu 'Abdur Rahman Al Quraisy berkata; dari Abu An
Nadhr dari 'Amir bin Sa'd bin Abu Waqgash dari Usamah bin
Zaid dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Tha'un (penyakit menular/wabah kolera) adalah suatu peringatan
dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala untuk menguji hamba-hamba-Nya
dari kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar penyakit itu
berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan
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apabila wababh itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan
pula kamu lari daripadanya.” (HR Muslim : 4109).2

Hadis ini menjelaskan bahwa wabah atau infeksi yang
menimpa suatu masyarakat telah terjadi sebelumnya, yakni pada
Pada zaman Nabi Muhammad SAW terjadilah pandemi yang disebut
thaun. Wabah ini sangat menular bahkan beberapa sahabat
Rasulullah harus wafat karena wabah ini. Sehingga Rasulullah saw
kemudian menganjurkan untuk mereka yang wilayahnya dilanda
wabah ini agar tetap berada dalam wilayah tersebut, serta pihak luar
dilarang untuk mendatangi wilayah yang sedang dilanda wabah.

Secara sosiologis, pandemi Covid-19 telah menyebabkan
perubahan sosial yang tidak direncanakan dalam artian, perubahan
sosial yang terjadi secara sporadis dan tidak dikehendaki
kehadirannya oleh masyarakat. Akibat dari ketidaksiapan
masyarakat dalam menghadapi pandemi ini pada gilirannya telah
menyebabkan disorganisasi sosial di segala aspek kehidupan
masyarakat. Akibat lebih jauh, kondisi masyarakat yang belum siap
menerima - perubahan akibat pandemi  Covid-19 tentu dapat
menggoyahkan nilai dan norma sosial yang telah berkembang.dan
dianut oleh masyarakat selama ini.

Berdasarkan hasil“pra riset yang dilakukan penulis.melalui
wawaneara dengan salah satu masyarakat yang tinggal disPerumahan
Way Halim Permai Bandar Lampung. yakni Bapak Hanif,
menjelaskan -bahwa beliau terpaksasharus membatalkan resepsi
pernikahan putrinya yang sebelumnya hendak digelar. Hal ini
merupakan dampak dari pemberlakuan PPKM darurat di Kota
Bandar Lampung, sehingga tidak dperbolehkan adanya kegiatan
resepsi, padahal persiapan telah dilakukan dan undanganpun sudah
dicetak. Meskipun mengalami kerugian secara finansial namun
Bapak Hanif tetap mengikuti aturan yang berlaku dan terpaksa
membatalkan resepsi pernikahan anaknya.’

8Amir Muhammad bin Ismail Ash-Shan’ani, Subul As-Salam Syarah
Bulughul Maram, Cetakan-11, Jakarta: Darus Sunnah Press, 2015, 102, Hadis no.
4109.

®Hanif selaku masyarakat Perumahan Way Halim Permai Bandar
Lampung, Wawancara langsung dengan penulis pada 1 Desember 2021, Bandar
Lampung



Pemberlakuan PPKM juga memberikan dampak munculnya
kebiasaan baru di masyarakat, salah satunya yakni kegiatan belajar
daring. Perubahan dari sebelumnya pembelajaran yang dilakukan di
kelas, bertatap langsung antara pengajar dan murid menjadi
pembelajaran daring dengan menggunakan perantara smartphone,
tentunya menimbulkan tantangan tersendiri, tidak hanya bagi orang
tua tetapi juga bagi siswa dan guru sendiri. Sebab dengan perubahan
ini mengharuskan masyarakat melek dan menguasai teknologi.

Beberapa hal di atas, merupakan salah satu contoh dari
kondisi yang ditemukan di lapangan saat diberlakukannya PPKM.
Selain kedua hal di atas, terdapat kebiasaan lain yang menyangkut
pada aktivitas keagamaan yang berubah, yakni pada saat PPKM
darurat diberlakukan bertepatan dengan pada saat perayaan Idul adha
yang merupakan hari raya bagi umat Islam. Aturan khusus selama
perayaan adalah tidak diperkenankannya melaksanakan sholat ied
secara berjamaah di masjid, sebab hal tersebut dapat memicu
kerumunan. Selain itu juga terdapat aturan baru yang harus
diterapkan yakni dilarang memotong hewan korban di.areal masjid
sebagaimana yang biasa dilakukan sebelumnya, melainkan
pemotongan hewan kurban harus,dilakukan di tempat pemotongan
hewan.

Terkait dengan perubahan-perubahan yang terjadi dan
dirasakan khususnya oleh-masyarakat yang tinggal di Perumahan
Way Halim Permai’Bandar. L ampung diantaranya meliputi kegiatan-
kegiatan sosial yang harus dibatasi, seperti kegiatan gotong royong,
kegiatan pesta pernikahan dan hajatan, kegiatan takziyah dan arisan
serta berbagai kegiatan yang dapat memicu kerumunan. Hal yang
paling dirasakan adalah terkait dengan perayaan kegiatan keagamaan
seperti pelaksanaan shalat idul adha yang harus dilaksanakan secara
mandiri di rumah, selain itu juga kegiatan seperti pelaksanaan
yasinan serta pelaksanaan shalat berjamaan di masjid yang harus
mengikuti tatanan dan aturan baru.

Meskipun demikian, masyarakat pada dasarnya memang
akan selalu mengalami perubahan, karena masyarakat tidak bisa
dibayangkan sebagai keadaan yang tetap, melainkan sebagai proses
yang senantiasa berubah dengan dinamika dan derajat kecepatan,
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intensitas, irama, dan tempo yang berbeda sesuai lingkungan dan
tuntutan masyarakat. Tetapi, dalam konteks merebaknya pandemi
Covid-19, perlu diketahui bahwa apakah perubahan yang terjadi
dalam masyarakat bersifat total sehingga menghasilkan sistem sosial
baru atau yang terjadi hanyalah proses negosiasi ulang di dalam
sistem sosial sehingga akan tercipta titik keseimbangan yang baru.

Teori  Fungsionalisme Struktural menekankan kepada
keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-
perubahan dalam masyarakat. Konsep utamanya adalah fungsi,
disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest dan keseimbangan. Menurut
teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas
bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu
dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian akan
membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain. Asumsi
dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, adalah
fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional
maka struktur itu tidak akan ada atau akan hilang dengan sendirinya.

Menurut parson studi mengenai perubahan sosial harus
dimulai dengan studi mengenai struktur sosial terlebih dahulu.
Struktur sosial dapat didefinisikan® sebagai tatanan atau  susunan
sosial yang secara vertical maupun' horizontal atau dapat juga
didefinisikan sebagai cara bagaimana suatu masyarakat.terorganisir
dalam hubungan. Hubungan yang dapat. diprediksi melalui pola
perilaku berulang™antar individu dansantar. kelompok dalam
masyarakat tersebut.’

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana skema
Adaptations, Goal, Integracy and Latency (AGIL) yang merupakan
desai dari Talcott Parsons, skema AGIL adalah sistem tindakan yang
menangani fungsi adaptasi dengan menyesuaikan dan mengubah
dunia luar. Sistem kepribadian menjalankan fungsi pencapaian
tujuan dengan mendefinisikan tujuan sistem dan memobilitasi
sumber daya yang digunakan untuk mencapainya. Sistem sosial
menangani fungsi integrasi dengan mengontrol bagian-bagian yang
menjadi komponennya, akhirnya, sistem kultur menjalankan fungsi

101B.Wirawan. Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, Jakarta,
Kencana Prenada Media Group, 2012,. 26
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latency dengan membekali aktor dengan norma dan nilai-nilai yang
memotivasi mereka untuk bertindak. Teori ini relevan digunakan
untuk mengkaji fenomena perubahan sosial keagamaan masyarakat
Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung selama masa
penerapan PPKM, perubahan-perubahan yang ada tersebut
merupakan bentuk adaptasi (adaptation) dengan kondisi sebagai
upaya untuk mencapai tujuan hidup (goal), yang terintegrasi dalam
sistem sosial yang berlaku di masyarakat (Integracy) dan kemudian
mencapai sebuah sistem atau kultur yang baru sesuai dengan kondisi
yang ada (Latency).

Berdasarkan uraian di atas, maka menjadi hal yang menarik
untuk kemudian diteliti lebih lanjut terkait dengan bagaimana
perubahan-perubahan yang terjadi dalam perayaan kegiatan sosial
keagamaan pada masyarakat Perumahan Way halim Permai akibat
dari pemberlakuan PPKM, kemudian dikaji lebih lanjut
menggunakan salah satu teori sosiologi yang menyangkut sistem
perubahan di masyarakat yaitu teori fungsionalisme stuktural yang
dikemukakan oleh Talcot Parsons. Dan kemudian akan dituangkan
dalam skripsi yang berjudul “Perubahan Sosial ‘Keagamaan
Selama Masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) (Studi Pada Masyarakat di"Perumahan Way Halim
PermaisBandar Lampung)”

C. Fokus dan Subfokus Penelitian
1) Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,

fokus penelitian ini adalah “Bagaimana perubahan sosial
keagamaan pada masyarakat di Perumahan Way Halim
Permai Bandar Lampung Selama Masa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)”.

2) Subfokus Penelitian

Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan
menjadi lima sub fokus sebagai berikut:
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a Bentuk perilaku sosial masyarakat di Perumahan Way
Halim Permai Bandar Lampung sebelum Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

b Bentuk perilaku keagamaan masyarakat di Perumahan
Way Halim Permai Bandar Lampung sebelum
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).

¢ Bentuk perubahan perilaku sosial pada masyarakat di
Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung selama
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

d Bentuk perubahan perilaku keagamaan pada masyarakat di

Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung selama
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).

e Dampak Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) pada masyarakat di Perumahan Way Halim
Permai Bandar Lampung

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang_telah

peneliti pilih maka dapat’ dirumuskan permasalahan penelitian ini
sebagai berikut:

1.

E.

Apassaja bentuk perubahan sosial keagamaan pada masyarakat di
Perumahan Way-Halim Permai Bandar Lampung selama masa
Pemberlakuan‘Pembatasan KegiataniMasyarakat (PPKM)?

Bagaimana implikasi perubahan sosial keagamaan selama masa
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
terhadap kehidupan masyarakat di Perumahan Way Halim Permai
Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat

dikemukakan tujuan penelitian ini

1.

Untuk mengetahui bentuk perubahan sosial keagamaan pada
masyarakat di Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung
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selama masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM).

2. Untuk mengetahui implikasi perubahan sosial keagamaan selama
masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
terhadap kehidupan masyarakat di Perumahan Way Halim Permai
Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Selanjutnya apabila penelitian ini berhasil dengan baik,
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
baik manfaat teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini
adalah:

1. Manfaat Praktis

Sebagai bentuk kepedulian peneliti dalam melihat perubahan
dalam kegiatan sosial keagamaan masyarakat selama penerapan
PPKM sebagai akibat dari pandemi Covid-19, serta sebagai
upaya mewujudkan sebuah karya agar dapat digunakan untuk
kepentingan di masa yang akan datang.

2. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini“diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan. yang dapat berguna bagi pengembangan.sterhadap
pemikiran dalam ilmu Sosiologi Agama dan juga sebagai acuan
untuk penelitian“serupasdi masa yang#akan datang serta dapat
dikembangkan lebih lanjut demi mendapatkan hasil yang sesuai
dengan perkembangan zaman.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut peneliti
melakukan penelaahan terhadap karya-karya ilmiah berhubungan
dengan penelitian yang akan diteliti. Tujuan adanya kajian ialah
untuk menghindari adanya plagiasi dalam penelitian ini, sehingga
tidak terjadi adanya pembahasan yang sama dengan penelitian yang
lain. Adapun kajian penelitian terdahulu yang relevan dalam
mendukung penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
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1. Skripsi Rahmatullah Tahun 2016 yang berjudul “Perilaku Sosial
Keagamaan Masyarakat Nelayan Di Kelurahan Baurung
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perilaku sosial keberagamaan masyarakat
nelayan di Kelurahan Baurung kecamatan Banggae Timur
Kabupaten Majene yaitu : tradisi Sirondoi rondoi (gotong
royong) dalam berbagai macam kegiatan seperti baksos mesjid
dan mushallah, baksos pekuburan, gotong royong dalam
perbaikan kapal nelayan, gotong royong dalam melaksanakan
tradisi masyarakat nelayan dan lain-lain. Hubungan sosial yang
terjalin yaitu : hubungan punggawa sawi, persahabatan dan
hubungan bertetangga. Perilaku keberagamaan masyarakat
nelayan di kelurahan Baurung dapat dilihat seperti dalam
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, sedekah dan lain-lain. Perilaku
sosial keberagamaan masyarakat nelayan di kelurahan Baurung
dapat dilihat dari_urusan sosial keagamaan yang berupa
diantaranya: Melakukan baksos pemakaman umum. Melakukan
baksos Tempat ibadah, Menyambut hari-hari besar keagamaan,
aktif dalam pemberdayaan mesjid dan lain-lain."*

Persamaan penelitiantini denganspenelitian Rahmatullah adalah
sama sama mengambil tema. ‘mengenai perubahan ; sosial
keagamaan.  Sedangkan perbedaannya, skripsi ini mengangkat
mengenai— perubahan sosial keagamaan——Selama masa
PemberlakuangPembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) pada
masyarakat masyarakat'di Perumahan'Way Halim Permai Bandar
Lampung.

2. Jurnal penelitian Heylen Amildha Yanuaritha dan Sri Haryati
yang berjudul Pengaruh Covid-19 Terhadap Kondisi Sosial
Budaya Di Kota Malang Dan Konsep Strategis Dalam
Penanganannya. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
penyebaran COVID-19 di Kota Malang terus mengalami
kenaikan dan memberikan dampak sosial budaya ke arah negatif,
khususnya setelah diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala

'Rahmatullah, Perilaku Sosial Keagamaan Masyarakat Nelayan Di
Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, Skripsi
Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, UIN Syarif Hidayatullah Semarang, iii (2016).
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Besar (PSBB). Dari mulai tingkat perceraian tinggi, interaksi
sosial terbatas, hingga pengaruh sosial pada perempuan dan anak-
anak. Maka dari itu, perlu diberlakukan langkah strategis dengan
penggunaan demografi sosial berdasarkan penurunan mobilitas
sosial masyarakat di Kota Malang.*?

Persaman penelitian ini dengan penelitian Heylen Amildha
Yanuaritha dan Sri Haryati adalah sama sama mengambil tema
tentang pengaruh Covid-19 terhadap kondisi sosial. Sedangkan
perbedaannya, skripsi ini lebih spesifik mengangkat mengenai
perubahan sosial keagamaan selama masa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).

Jurnal penelitian Christine Diah Wahyuningsih yang berjudul
Kenormalan Baru Dan Perubahan Sosial Dalam Perspektif
Sosiologi. Hasil penelitian dalam jurnal ini menyimpulkan bahwa
Secara sosiologis, pandemi Covid-19 telah menyebabkan
perubahan sosial yang tidak direncanakan dalam artian,
perubahan sosial yang terjadi secara sporadis dan tidak
dikehendaki kehadirannya oleh masyarakat. Akibat dari
ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi pandemi ini pada
gilirannya telah menyebabkan disorganisasi sosial di segala aspek
kehidupan masyarakat. "Dampak | pandemi Covid-19 telah
memaksa komunitas masyarakat harus adaptif terhadap_berbagai
bentuk perubahan sosial yang diakibatkannya. Berbagai ragam
persoalan yangfadastelah menghadirkansdesakan transformasi
sosial di masyarakat, bahkan, bukan‘tidak mungkin peradaban
dan tatanan kemanusiaan akan mengalami pergeseran ke arah dan
bentuk yang jauh berbeda dari kondisi sebelumnya.™

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Christine Diah
Wahyuningsih adalah sama sama mengambil tema terkait dengan

2Heylen Amildha Yanuaritha dan Sri Haryati, Pengaruh Covid-19

Terhadap Kondisi Sosial Budaya Di Kota Malang Dan Konsep Strategis Dalam
Penanganannya, Jurnal llmiah Widya Sosiopolitika E-ISSN 2685-457 tersedia di
https://ojs.unud.ac.id/index.php/widya/article/download/68794/37930/ diakses pada
23 Juli 2021.

¥Christine Diah Wahyuningsih, Kenormalan Baru Dan Perubahan Sosial

Dalam Perspektif Sosilogi, Jurnal Ilmiah FISIP UNTAG Semarang, Volume 1 No.
21 Oktober 2020
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perubahan sosial di era kenormalan baru, Sedangkan
perbedaannya, skripsi ini lebih spesifik mengangkat mengenai
perubahan sosial keagamaan selama masa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian Kualitatif.

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Bila dilihat dari tempatnya. penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian lapangan

(field reseach). Sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara
terjun langsung kelapangan dan dalam kehidupan yang
sebenarnya.** Pada penelitian ini, peneliti akan terjun sendiri ke
lapangan secara aktif dan menggunakan teknik = observasi
sistematis atau observasi berkerangka ialah observasi yang telah
ditentukan terlebih dahulu kerangkanya. Kerangka itu _memuat
faktor-faktor yang akan di observasikan.' Peneliti akan berusaha
mengungkapkan secara faktual' dan aktual secara sistematis
mengenai perubahan sosial pada semua kegiatan  sosial
keagamaan masyarakat selama masa Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) PadagMasyarakat di Perumahan
Way Halim Permai Bandar Lampung.

b. Sifat Penelitian

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif
dimana pada penelitian ini prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dilakukan dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek dan objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan pada fakta-fakta yang muncul.® Sehingga pada
penelitian ini peneliti berusaha memahami, menafsirkan suatu

“Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010, 4.

Blbid, 5.

Ibid, 154.
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peristiwa interaksi terkait tingkah laku manusia dalam situasi
tertentu menurut peneliti sendiri.*’

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan
dalam pencarian fakta dengan intepretasi yang tepat, penelitian
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta
tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu termasuk hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, berupa
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang
sedang berlangsung serta pengaruh dari sebuah fenomena.'®

Pada penelitian ini, peneliti hendak menguraikan dan
menggambarkan apa adanya mengenai Perubahan Sosial pada
kegiatan sosial keagamaan masyarakat selama masa
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Pada
Masyarakat di Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung.

2. Sumber Data

Pengumpulan  data  berdasarkan  pada literatur yang

berkenaan dengan masalah yang diteliti dikelompokan berdasarkan

a. Data Primer

Data primer ;adalah 'data® utama, data ini diperoleh
langsung dari informan melalui hasil penelitian lapangan-dengan
cara melakukan interview atau wawancara kepada beberapa
orang yang dipandang.mengetahui permasalahian yang diteliti."
Data primer dalam ‘studi lapangan  didapatkan dari hasil
wawancara kepada masyarakat Masyarakat di Perumahan Way
Halim Permai Bandar Lampung.

b. Data Sekunder

Data sekunder menurut adalah data yang sudah jadi
biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya
mengenai data demografis suatu daerah dan sebagainya.’ Data
sekunder yang dipergunakan pada penelitian ini adalah berupa

Y\bid, 157.
B1pid.
¥pid, 158.
2pjd.
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data demografis, profil, data kependudukan, jurnal dan juga
literatur lain yang terkait dengan penelitian.

Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk saling
melengkapi, yaitu data yang ada pada lapangan dan data yang ada
pada kepustakaan. Dengan menggunakan data primer dan sekunder
tersebut maka data yang tergabung tersebut memberikan validitas
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3. Pendekatan Penelitian
a Pendekatan Sosiologis

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah
suatu pendekatan yang di gunakan didalam masyarakat dan
banyak berhubungan dengan kelompok-kelompok sosial,
meneliti  kehidupan kelompok  tersebut secara ilmiah.*
Pendekatan ini  dilakukan terhadap responden untuk
mengetahui perilaku sosial dan perilaku keagamaan yang
dilakukan sebelum dan sesudah penerapan PPKM, sehingga
akan terlihat perbedaannya dan kemudian selanjutnya akan
dikaji bagaimana masyarakat" tersebut beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang ada.

Pendekatan ini sangat_efektif —digunakan dalam
penelitiansslapangan (Field Researeh)y, karena penelitian
lapangan berhubungan langsung dengan objek yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini peneliti langsung berinteraksi
dengan masyarakat untuk mempermudah dalam melakukan
pendekatan dan mendapatkan informasi tentang perubahan
perilaku sosial pada saat saat masyarakat melakukan kegiatan
sosial dan keagamaan, sehingga pendekatan sosiologis ini
sangat tepat untuk digunakan sebagai cara memperoleh data-
data yang diperlukan peneliti.

Z'Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta : Rajawali Press,
2015, 157.
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b Pendekatan Teologis

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan teologis,
adalah upaya memahami agama dengan menggunakan
kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan
bahwa wujud empiris dari suatu keagamaan dianggap sebagai
yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya.?
Pendekatan ini dipergunakan sebagai upaya untuk mengkaji
dan memahami agama dengan menggunakan ilmu ketuhanan,
sehingga akan nampak fenomena sosiologi agamanya.

4. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah naratif.
Desain naratif ini bertujuan untuk menggali kehidupan masing-
masing penduduk yang ada dalam masyarakat dan diminta untuk
menceritakan tentang kehidupan mereka. Setelah mendapatkan
informasi kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam bentuk
kronologi naratif. Desain dalam penelitian ini menceritakan tentang
perubahan perilaku sosial pada saat masyarakat melakukan kegiatan
sosialwedan keagamaan, dimana perubahan-perubahan tersebut
diindikasikan terjadi karena'‘adanya penerapan PPKM.

5. Informan Peneltian

Pada penelitianvkualitatif tidak mengenaluistilah populasi,
apalagi sampel. Populasi atau sampel ‘pada pendekatan kualitatif
lebih tepat disebut sumber data pada situasi sosial (Social Situation)
tertentu.”® Spradley mengatakan bahwa Social situation atau situasi
sosial terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors),
dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.**
Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini
ialah masyarakat Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung

2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet-3, Jakarta : Raja
Grafindo, 2011, 10.

ZKomariah, Aan. dan Satori, Djaman. Metode Penelitian Kualitatif,
Bandung: Alfabeta, 2011, 7.

245 giyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2007, 297.
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yang bertempat tinggal di RT 4 dimana didalamnya mencakup dua
blok yakni Blok | dan | dengan jumlah penduduk sebanyak 210
orang yang melakukan kegiatan sosial dan keagamaan selama
pemberlakuan PPKM.

Informan dalam penelitian adalah bagian kecil dari anggota
masyarakat yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat
mewakili masyarakat secara representatif. populasi tersebut. Metode
penentuan informan dilakukan jika pada penelitian terdapat jumlah
masyarakat yang besar dan Kketerbatasan dalam pelaksanaan
penelitian. Adapun kriteria pengambilan informan ini haruslah
benar-benar representatif, sehingga data yang diambil dapat
mewakili keseluruhan masyarakat yang ada.”

Berdasarkan uraian diatas peneliti memutuskan untuk
menggunakan teknik pengumpulan informan dengan cara non-
probability sampling. Teknik non-probability sampling yaitu teknik
pengambilan data yang tidak memberikan kesempatan atau peluang
pada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian.
Teknik non-probability sampling yang digunakan adalah purposive
sampling.”®

Pada penelitian’ ini, penetapan jumlah informan— dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode purpose sampling yaitu
informan_yang terpilih dengan cermat sehingga relevan dengan
desain penelitian.?” Peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau-penentuan sampel
untuk tujuan tertentu.?

Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah informan yang
akan diambil dalam penelitian ini ialah sebayak 15 orang masyarakat
yaitu lbu Astuti, ibu Marni, ibu Husni, bapak Ahmad, ibu Wiwik,
bapak Junaidi, ibu Astina, bapak Romli, bapak Hadi, ibu Hani, ibu
Hasna, ibu Muji, bapak Yudi, bapak Juariah dan ibi Vivi. Lima belas
narasumber ini merupakan masyarakat yang sudah tinggal 10 tahun

251 hi
Ibid, 91.
%Akdon dan Ridwan, Aplikasi Statistika dan Metode Penelitian untuk
Administrasi & Manajemen, Bandung: Dewa Ruchi, 2008), 69.
27 hi
Ibid.
Bhid.
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di Blok I dan J (RT 4) Perumahan Way Halim Permai Bandar
Lampung Pada penelitian ini peneliti juga akan menunjuk
narasumber tambahan yakni 1 orang kepala lingkungan RT 4, 1
orang tokoh agama serta 1 orang tokoh masyarakat yang ada di
Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung.

6. Metode Pengumpulan Data

Terdapat tiga metode yang dipergunakan peneliti untuk
mengumpulkan dan  mendapatkan data guna mendukung
penelitiannya, metode tersebut diantaranya adalah :

a. Observasi

Observasi merupakan metode yang memfokuskan
perhatian terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud
menafsirkan, menggunakan faktor-faktor penyebabnya dan
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.”® Teknik ini
digunakan untuk pengumpulan data dan informasi guna
mendukung data yang diperolen melalui wawancara secara
formal atau informal dalam waktu bersamaan. Pada penelitian ini
metode pengumpulan data observasiwyang dipergunakan péneliti
adalah observasi partisipan yaitu observasi yang memungkinkan
peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan orang«yang
sedang ‘diamati atau yang digunakan sebagai-—sumber data
penelitian.®

Observasi  partisipan  ‘memiliki kelebihan terutama
keterpercayaan data dan kelengkapannya karena dikumpulkan
dari lingkungan yang alami. Observasi partisipan memungkinkan
peneliti dapat berkomunikasi secara akrab dan leluasa dengan
observer, sehingga memungkinkan untuk bertanya secara lebih
rinci dan detail terhadap hal-hal yang akan diteliti. Melalui
metode observasi ini peneliti dapat menggambarkan secara akurat
mengenai perubahan sosial pada kegiatan sosial keagamaan
masyarakat di Perumahan Wat Halim Permai Bandar Lampung.

2| pid.
OIpid. 187
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b. Wawancara (Interview)

Metode wawancara atau interview adalah suatu
bentuk komunikasi verbal dalam bentuk percakapan yang
bertujuan untuk memperoleh informasi. Komunikasi ini
dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam keadaan saling
berhadapan.*! Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara nonterstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan
dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya namun tidak menyertakan pilihan
jawaban** Melalui metode wawancara peneliti  dapat
memperoleh keterangan atau pendapat dari sampel selaku
narasumber penelitian.

Metode wawancara digunakan peneliti untuk menggali
dan mendapatkan informasi secara akurat tentang Perubahan
Sosial pada perayaan kegiatan keagamaan di Perumahan Way
Halim Permai Bandar Lampung, dengan wawancara peneliti
dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya dari sumber
informasi untuk menunjang kesempurnaan penelitian ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah preses pencarian data terkait hal-hal
yang dapat berupa catatan, transkrip dan buku-buku, surat kabar,
majalah.dan sebagainya.® Pada penelitian ini, pengumpulan data
dengan dokumentasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk
memperoleh gambaran. umum deskripsi fokasi penelitian. Data
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan sejarah desa, struktur organisasi desa, kondisi
monografi dan geografis desa serta data-data lain yang dapat
menunjang penelitian ini.

7. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,memilah-

1bid, 186.
2pid.
Ibid.
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milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola,menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.3* Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan
adalah teknik analisis data interaktif.*

a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi dicatat dalam catatan  lapangan.
Catatan lapangan tersebut dikumpulkan dan kemudian diambil
bagian-bagian yang dianggap relevan dengan pokok
permasalahan.®® Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan
data baik data yang bersumber dari data primer maupun data
sekunder. Selanjutnya kemudian dilakukan pencatatan terhadap
hasil temuan data tersebut.

b. Data Reduksi (Data Reduction)

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis dalam bentuk
Laporan atau uraian yang rinci, kemudian disederhanakan dan
difokuskan pada hal yang penting dan dilakukan kategorisasi
yang sesuai dengan fokus penelitian.*’ Di lapangan datasyang
didapat sangat banyak: sehingga; perlu diteliti dan dirincikan
sesuai dengan fokus penelitian yaitu tentang Perubahan Sosial
pada perayaan kegiatan keagamaan selama masa Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) ditinjau dari teori
fungsionalisme Talcot Parsons. Dalam mereduksi data, peneliti
melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat,
menggolongkan data untuk mempertegas, memperpendek,
membuat fokus dan kemudian membuang data yang tidak
diperlukan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama
penelitian kualitatif berlangsung dan merupakan bagian dari
analisis.

#bid. 248.
®Matthew B. Miles And A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,

Jakarta: Ul-Press, 2009), 15.

| bid.
Ibid, 16.
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c. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi ini
termasuk didalamnya matrik, skema, tabel dan jaringan kerja
yang berkaitan dengan kegiatan. Dengan penyajian data peneliti
akan mengerti apa yang akan terjadi dan dapat mengerjakan
sesuatu pada analisis data ataupun langkah-langkah lain
berdasarkan penelitian tersebut.®® Pada tahap ini, seluruh data
yang sudah dikumpulkan dan kemudian dikelompokkan
berdasarkan jenisnya kemudian akan disajikan dalam bentuk data
kualitatif, untuk selanjutnya kemudian dilakukan tahapan analisis
sehingga peneliti dapat menemukan dan menjawab rumusan
permasalahan dalam penelitian ini.

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan merupakan proses pengambilan
intisari dan makna dari sajian data yang telah terorganisir dalam
bentuk pernyataan yang singkat dan padat tetapi mengandung
pengertian yang bermakna. Peneliti berupaya mencari makna.dari
data dan kemudian; membuatkesimpulan. Sebelum™menarik
kesimpulan, peneliti~harus “mencari“pola, hubungan persamaan
dany, sebagainya antar detail untuk - dipelajariekemudian
disimpulkan, dalam proses penyimpulan data merupakan suatu
proses yang‘membutuhkan suatu pertimbangan yang benar-benar
dipertanggungjawabkan.** Setelah“data dianalisis dan dilakukan
pembahasan selanjutnya pada tahap ini penulis akan menarik
kesimpulan sesuai dengan rumusan permasalahan, kesimpulan ini
merupakan jawaban dan ringkasan dari hasil penelitian analisis
dan pembahasan. Pengambilan kesimpulan adalah berdasarkan
pada data-data temuan di lapangan yang kemudian disandingkan
dengan teori selanjutnya kemudian diringkas sehingga dengan
membaca kesimpulan ini para pembaca sudah dapat memahami
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti.

Bbid, 17
*Ibid, 18.



24

Skematis proses analisis interaktif digambarkan sebagai
berikut:

N
Pengumpulan Data f Penyajian

>

Display

( Verifikasi/Penarikan

}‘ ;L Kesimpulan

Reduksi

LI PON

Gambar 1. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman

| Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian secara keseluruhan dalam penelitian
ini terdiri dari 3 bagian yaitu: Pertama, bagian formalitas yang terdiri
dari“halaman judul, abstrak, surat pernyataan, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, daftar
riwayat hidup, daftar.isi. Kedua, bagian isi _terdiri.dari 5 bab yakni
bab | tentang pendahuluan. Bab ini terdiri-dari beberapa sub bab,
yakni penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-sub
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian,
sistematika penelitian. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal
dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.

Bab Il berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan
perubahan sosial, teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons,
perilaku sosial dan perilaku keagamaan. Dalam bab ini terdiri dari
empat sub bab yakni sub bab pertama yaitu perubahan sosial, pada
sub bab ini terdiri dari pengertian perubahan sosial, ciri-ciri
perubahan sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
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sosial. Sub bab kedua yakni teori fungsionalisme struktural Talcott
Parsons. Sub bab ketiga yakni perilaku sosial yang terdiri dari
pengertian perilaku sosial, bentuk-bentuk perilaku sosial dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku sosial. Serta sub bab keempat
yakni perilaku keagamaan yang terdiri dari pengertian perilaku
keagamaan, bentuk-bentuk perilaku keagamaan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku keagamaan

Bab 111 berisi tentang deskripsi objek penelitian. Dalam bab
ini terdiri dari dua sub bab yaitu gambaran umum tentang objek
penelitian yang terdiri dari sejarah mengenai Perumahan Way Halim
Permai, Kondisi masyarakat di Perumahan Way Halim Permai dan
perilaku sosial dan keagamaan pada Perumahan Way Halim Permai.
Sementara sub bab kedua membahas mengenai Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Perumahan Way
Halim Permal Bandar Lampung.

Bab IV berisi tentang analisis data yang terdiri dari dua sub
bab yakni, analisa bentuk perubahan sosial keagamaan pada
masyarakat di Perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung
Selama Masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM). Serta implikasi perubahan‘sosial keagamaan selama masa
Pemberlakuan Pembatasan: Kegiatan Masyarakat (PPKM) terhadap
kehidupan masyarakat di Perumahan Way Halim Permai Bandar
Lampung

Bab \/berisi tentang penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan
rekomendasi.

Sementara bagian ketiga dalam penulisan penelitian ini
adalah bagian yang berisi tentang daftar pustaka, dan lampiran.






BAB V
PENUTUP

A Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan dalam bab 1V dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Bentuk perubahan sosial keagamaan pada masyarakat di
perumahan Way Halim Permai Bandar Lampung selama masa
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
terbagi menjadi tiga kategori yakni perubahan gaya hidup untuk
selalu menerapkan protokol kesehatan 5M, perubahan pola
belajar mengajar dan bekerja yang sebelumnya tatap muka
menjadi jarak jauh  dan perubahan pada interaksi antar
masyarakat dalam kegiatan sosial dan keagamaan dimana
perilaku yang mengalami perubahan adalah berupa perilaku
sosial antara lain kegiatan gotong royong, sedekah jum’at dan
arisan_kompleks. Sedangkan bentuk bentuk kegiatan lain yang
sifathya keagamaan diantaranya adalah yasinan rutin ibu-ibu,
yasinan rutin bapak-bapak, sholatsberjamaah, kegiatan TPA dan
majelis taklim. Perubahan merupakan sebuah keniscayaan, tidak
ada satu orangpun yang dapat menghidar dari sebuah perubahan.
Pada™akhirnya setiap orang akan beradaptasi==dengan segala
bentuk perubahan yang ada, sehingga..menciptakan sebuah
tatanan dan Kkehidupan baru yang diyakini dapat lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya dan tentunya perubahan yang
dilakukan masyarakat merupakan upaya untuk dapat hidup lebih
aman, nyaman dan tenang ditengah situasi pandemi.

2. Implikasi  perubahan  sosial keagamaan selama masa
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
terhadap kehidupan masyarakat di Perumahan Way Halim Permai
Bandar Lampung menghadirkan dua dampak yakni dampak
positif dan dampak negatif, Adapun dampak positif adalah berupa
Terkendalinya penyebaran virus Covid-19 yang ditunjukkan
dengan menurunnya angka pada level PPKM yang ditetapkan
oleh pemerintah pusat bagi Kota Bandar Lampung dan Perubahan

101
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B

perilaku terkait protokol kesehatan perubahan tersebut berupa
kesadaran untuk memaki masker, mencuci tangan, menjaga jarak,
mengurangi mobilitas dan menghindari keramaian selama PPKM
diterapkan. Dampak negatif yang ditimbulkan adalah berupa
berkurangnya interaksi sosial dalam masyarakat, hal ini
ditunjukkan dengan adanya perasaan kekhawatiran, kecurigaan
dan menurunnya kepercayaan kepada orang di sekitar apalagi
terhadap orang yang baru dikenal di lingkungan tersebut. Ada
sikap paranoid terhadap orang lain yang baru dikenal karena
kekhawatiran orang tersebut membawa virus sehingga bisa
menularkan dan sebagainya, tergerusnya adab cium tangan dari
kaum muda kepada yang lebih tua dikarenakan anjuran tidak
melakukan sentuhan secara fisik, tidak adanya kegiatan
seremonial, aktivitas dan kegiatan keagamaan yang harus
ditiadakan.

Rekomendasi
Berdasarkan simpulan di atas, dapat direkomendasikan hal-

hal,sebagai berikut:

1.

Kepada masyarakat, agar dapat menerapkan protokol kesehatan
secara ketat dan berperifaku disiplin.

Kepada “pemerintah, agar dapat mempertimbangkan dampak
positif dan negatif.yang ditimbulkan setelah penerapan PPKM.
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